





ANALISA PENGARUH ASPEK-ASPEK RUHIYYAH  
TERHADAP MINAT PENANAMAN MODAL NASABAH 
STUDY KASUS BMT BINTORO MADANI 
 
 




Universitas Muhammadiyah Surakarta 
untuk memenuhi salah satu persyaratan 










 NIM     :   P100990274 






































































BMT Bintoro Madanis hoped to be usefull for its surrounding, Phisicily, the 
building or BMT Bintoro Madani ’s office is tried to reflect a sheitered frienship 
and having harmony with its surrounding. Socially the working programme  the 
working of BMT Bintoro Madani employees should be able to create a good 
people, such to arrange a meeting and deepen Alqur ‘an, periodically with the 
member of the office or the people of the BMT’s surrounding, or  to 
commemorate the Islam day on BMT Bintoro Madani ‘s environment. This study 
have had some objective as follow  to give a picture of micro-financial institution 
as a shape of of financial institutions of village establisment system which is 
based on “Balaiusaha Mandiri Terpadu (BMT) in a country which has problems in 
getting a trustment from the creditur institutions whether institutionally or 
individually. A poor BMT shows that there are some mistake in managing not 
only  in management sector, in institutionally but also in moeslem law. If it  didn’t  
anticipate, the BMT institution would face many difficulties in doing their 
business. And in the end, it would be sink ang have a loss. Beside it can also make 
negative value for the institution and the axistance of BMT and generally for the 
mouslem financial institution in tht society. Remembering that the financial 
institution is as must service which is easy with information that involves of 
managing the BMT institution pattern in Indonesia.       
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LATAR BELAKANG BMT BINTORO MADANI          
 Baitul Maal Wattamwil (BMT)  Bintoro Madani yang telah bergerak pada 
pola keuangan sistem kedirian desa sebagai sebuah lembaga keuangan alternatif 
(dimana modal maupun pengelola sepenuhnya berasal dari, oleh dan untuk 
masyarakat setempat) telah berusaha menempatkan prioritas pengembangan 
masyarakat usaha di Kabupaten Demak dengan basis Balaiusaha Mandiri Terpadu 
(BMT), yaitu lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan secara efektif dan efisien guna mendukung kemajuan berusaha 
masyarakat sekitarnya, terutama bagi pengusaha mikro, kecil dan menengah di 
daerah yang bersangkutan yang secara ekonomis tidak dapat terlayani oleh 
pengelolaan perbankan  konvensinal (non-bankable). 
 Dalam perjalanan pengembangan kelembagaan di kabupaten Demak 
terjadi ketidak seimbangan dalam pertumbuhan moneter, yaitu jauh lebih besarnya 
permintaan terhadap sejumlah kredit dari pengusaha mikro dan menengah 
(DEMAND FOR MONEY) yang akan dipergunakan untuk pengembangan 






FOR MONEY) yang berasal dari dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat. 
Dari kondisi faktual tersebut BMT Bintoro Madani sebagai sebuah lembaga 
keuangan yang telah berbadan hukum Koperasi Serba Usaha (KSU BINTORO 
MADANI), berusaha mencari langkah terobosan alternatif dalam mencari kondisi 
keseimbangan permintaan dan penawaran pasar uang (moneter) kredit usaha bagi 
pengusaha mikro, kecil dan menengah yang ada di kabupaten Demak. Salah satu 
upaya yang akan dilaksanakan oleh lembaga BMT ini adalah mencari jalan 
terobosan pada lembaga-lembaga yang menyediakan alokasi dana berputar bagi 
pengusaha kecil dan mikro, diantaranya berasal dari kredit komersial lembaga 
keuangan baik yang berasal dari pemerintah dan partikelir, maupun yang paling 
utama berasal dana yang ada dalam masyarakat Demak dan sekitarnya.    
 Permasalahan yang saat ini timbul karena pembidanan yang masih 
dianggap belia dan masih belum seumur jagung, menyebabkan lembaga peminjam 
atau pemodal agak meragukan kematangan berusaha terutama  yang berada dalam 
diri pengelolanya, demikian juga tidak terkecuali dalam lingkungan lembaga 
BMT Bintoro Madani tersebut. Beberapa langkah strategis yang telah 
dilaksanakan adalah bagaimana memberikan tingkat keyakinan potensial 
mengenai kredibiltas BMT. Dalam potret permasalahan inilah, sangat menarik 
perhatian untuk memberikan ilustrasi yang seimbang tentang prestasi kinerja yang 
telah dicapai  kelembagaan BMT Bintoro Madani  (credible institutions), 
termasuk langkah-langkah akseleratif perkembangan lembaga agar pihak rekanan 
lembaga maupun perseorangan kreditor mempunyai kebijakan yang cukup 
signifikan dalam pengambilan keputusan investasi (tabungan, tabungan berjangka 
maupun syirkah usaha) pada BMT BINTORO MADANI . Berangkat dari kondisi 
ini penulis berusaha menampilkan sosok lembaga ini dengan jalan meneliti secara 
mendalam tentang prestasi kinerja yang telah diraih dan potensi pengembangan 
usaha kelembagaan dimasa yang akan datang, dengan meneliti juga secara 






Ruhiyyah tingkat kesehatan BMT yang telah diraih), dengan proses keputusan 
berinvestasi dari para nasabah.  
Sikap optimis kelembagaan BMT Bintoro Madani, dengan menumbuh- 
kembangkan keberadaan BMT BINTORO MADANI, maka tingkat kesulitan 
permodalan usaha para pengusaha kecil dan mikro yang sebagian besar adalah 
umat Islam, secara graduatif akan dapat teratasi. Dengan demikian, akan tumbuh 
keluarga-keluarga masyarakat yang kesejahteraan ekonominya sangat baik, yang 
akan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sebagai bekal beribadah kepada 
Allah SWT.  
KERANGKA MASALAH  
Dalam penelitian ini diarahkan pada masalah-masalah sebagai berikut  : 
1. Bagaimana pengaruh pelaksanaan Visi dan Misi Kelembagaan terhadap minat 
penanaman modal nasabah pada BMT BINTORO MADANI ?   
2. Bagaimana pengaruh pelaksanaan Kepekaan Sosial Kelembagaan terhadap 
minat penanaman modal nasabah pada BMT BINTORO MADANI ?   
3. Bagaimana pengaruh pelaksanaan Rasa Memiliki Kelembagaan terhadap 
minat penanaman modal nasabah pada BMT BINTORO MADANI ?   
4. Bagaimana pengaruh pelaksanaan Sistem Syariah Kelembagaan terhadap 
minat penanaman modal nasabah pada BMT BINTORO MADANI ?   
 
Berdasarkan pada pokok-pokok permasalahan serta tujuan penelitian, 
maka penulis mengajukan penyusunan rumusan hipotesa sebagai berikut  : 
1. Ada pengaruh dan hubungan yang signifikan dari pelaksanaan Visi dan Misi 
Kelembagaan terhadap minat penanaman modal nasabah pada BMT 
BINTORO MADANI ?   
2. Ada pengaruh dan hubungan yang signifikan dari pelaksanaan Kepekaan 
Sosial Kelembagaan terhadap minat penanaman modal nasabah pada BMT 






3. Ada pengaruh dan hubungan yang signifikan dari pelaksanaan Rasa Memiliki  
Kelembagaan terhadap minat penanaman modal nasabah pada BMT 
BINTORO MADANI ?   
4. Ada pengaruh dan hubungan yang signifikan dari pelaksanaan Sistem Syariah 
Kelembagaan terhadap minat penanaman modal nasabah pada BMT 
BINTORO MADANI ?   
 
PENGERTIAN PENILAIAAN KESEHATAN KINERJA 
Menurut Prof.Dr.Ir.Amin Aziz (1997:1) dalam buku Pedoman Pembuatan 
laporan Keuangan dan Penilaiaan Kesehatan BMT, yang dimaksud dengan tingkat 
kesehatan BMT adalah sebagai berikut  : 
Kinerja dan kwalitas BMT dilihat dari faktor-faktor penting yang 
berpengaruh bagi kelancaran, keberlangsungan dan keberhasilan usaha BMT, 
baik untuk jangka pendek maupun untuk keberlangsungan kehidupannya 
dalam jangka panjang . Adapun definisi dari variabel yang akan diteliti 
adalah aspek utama kesehatan BMT yang terdiri dari : 
(1). Aspek Jasadiyah Kesehatan BMT yang meliputi : 
(a). Kinerja Keuangan adalah aspek kemampuan BMT dalam melaksanakan 
penataan, pengaturan, pembagian dan penempatan dana dengan baik, teliti, 
cerdik dan benar, sehingga menjamin keberlangsungan lancarnya arus dana 
didalam mengelola  kegiatan simpan pinjam berbasisi BMT dan terus 
mningkatkan keuntungan baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang.  
(b). Kelembagaan dan Manajemen adalah aspek kesiapan BMT untuk 
melaksanakan operasinya dilihat dari sisi kelengkapan aturan-aturan dan 
mekanisme organisasi dalam perencanaan, pelaksanaan, pembinaan dan 
pengawasan SDM, permodalan, sarana dan prasarana kerja. Dalam aspek 
menejemen ini lebih menekankan sisten dan prosedur sehari-hari yang 






(2). Aspek Ruhiyah Kesehatan BMT, dalam penelitian menjadi variable 
independen (bebas), meliputi : 
(a.). Visi dan misi BMT  yaitu sejauhmana para pendiri, pengurus, pengelola dan 
seluruh anggotanya memiliki komitmen, ghiroh perjuangan dan ruhul jihad 
terhadap usaha peningkatan harkat dan martabat (kwalitas hidup) umat 
Islam. Martabat yang tersebut sesuai dengan yang dikehendaki Allah swt 
untuk memakmurkan bumi dan penghuninya, menciptakan khaira ummah : 
ummat terbaik diantara manusia, mewujudkan insan kamil didalam keluarga 
bahagia mawaddah wa rohmah, dengan sistem jamaah (terorganisir dengan 
jaringan yang rapi) dan dilandasi oleh rasa Ukhuwah Islamiyah.       
(b).  Kepekaan Sosial yaitu sejauhmana para pendiri, pengurus, pengelola dan 
seluruh anggota memiliki kepekaan yang sangat tajam dan dalam, responsi, 
proaktip terhadap nasib para anggota dan kwalitas hidup umat Islam 
senyatanya di dalam masyarakat sekitar BMT. 
(c).  Rasa memiliki yang kuat adalah adanya rasa memiliki dan perhatian yang 
besar terhadap maju-mundurnya BMT dari para pendiri, pengurus pengelola 
dan seluruh anggota.  
(d). Pelaksanaan prinsip-prinsip syariah adalah memberlakukan aturan-aturan 
dalam operasional BMT sesuai dengan kaidah  syar ‘iyyah. 
Populasi dan Sample 
Populasi atau universe adalah  jumlah dari keseluruhan obyek (satuan-satuan atau 
individu-individu) yang karakteristiknya akan diduga dan satuan-satuan atau 
indidividu-individu ini disebut dengan unit analisa atau elemen dari populasi. 
Adapun keterangan-keterangan (karakteristik) yang dikumpulkan dari unit analisa 
akan membentuk suatu data statistik. 
 
Sedangkan sample adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak di 






daripada jumlah populasinya), satuan-satuan yang akan diteliti didalam sample 
dinamakan unit sample, yang akan dipilih dari kerangka sample.  
Dalam penelitian yang dilaksanakan, penulis memilih methode Random 
Sampling, disebabkan dalam rangkaian penelitian nasabah yang dimintakan 
penilaiaan terhadap aspek-aspek Ruhiyyah tingkat kesehatan kinerja BMT, 
dilaksanakan secara acak pada nasabah dan tidak memilih-milih individu yang 
akan dijadikan anggota sample. 
Dalam penelitian ini diberikan ilustrasi komponen stake-holder dari 
pengguna produk jasa Lembaga keuangan mikro BMT Bintoro Madani yang 
diprioritaskan pada nasabah penabung. Sedangkan sampling  yang akan dipilih 
agar dapat memberikan ilustrasi yang mewakili masing-masing bagian stake-
holder, yaitu sebanyak 25 responden yang berasal dari nasabah pengguna jasa 
keuangan dalam bentuk tabungan, tabungan berjangka maupun syirkah usaha bagi 
hasil dari lembaga keuangan syariah di lingkungan BMT BINTORO MADANI. 
Penentuan Instrumen Kuesioner  
a.Variabel Bebas (Independen) – Aspek Ruhiyyah Kesehatan BMT 
Dalam penelitian ini, Variabel Bebas (independen) terdiri dari empat kelompok 
kriteria sikap para nasabah BMT dalam menanggapi pengelolaan BMT, 
sedangkan rincian variable penilaiaan Aspek Ruhiyyah dalam bentuk pernyataan-
pernyataan  yang  paling banyak mewakili pendapat atau cara berpikir para 
nasabah terhadap pola pengelolaan lembaga keuangan syariah berupa tingkat 
kesehatan BMT, yang meliputi pengelompokan daftar pertanyaan penilaian dan 
kadar hasil dari sikap pengelola lembaga sebagai berikut  : 
1. VISI DAN MISI BMT (X 1) 
2. KEPEKAAN SOSIAL (X 2) 
3. RASA MEMILIKI (X 3) 







Dengan memperhitungkan bobot penilaian, maka kategori hasil 
perhitungan penilaian dan kadar penilaian secara utuh serta hasil rata-rata, dapat 
digambarkan dalam paparan yang kami sebutkan sebagai berikut  : 
Skor 
Penilaian 
P R E DI K A T 
  
3,30 – 4,00  S E H A T 
3,30 – 4,00 CUKUP SEHAT 
3,30 – 4,00 KURANG SEHAT 
Kurang dari 1,50 TIDAK SEHAT 
 
Variabel Bergantung (Tidak Bebas) 
Sedangkan minat penanaman modal nasabah yang ditunjukkan dengan 
kepercayaan nasabah untuk menyerahkan sejumlah dana nominal rupiah tertentu 
dari para nasabah yang bersangkutan (baik yang berupa : tabungan biasa, 
tabungan berjangka maupun syirkah usaha pada lembaga), untuk dikelola oleh 
pihak lembaga BMT BINTORO MADANI , yang diambil secara acak pada 25 
nasabah penabung sebagai responden dari populasi nasabah, dengan kategori  




P R E DI K A T 
  
Diatas Rp. 50.000.000,- BESAR 
Rp. 10.000.000,- - Rp. 50.000.000,- CUKUP BESAR 
Rp. 5.000.000,- - Rp. 10.000.000,- KURANG BESAR 







 Analisis  Statistik 
Dalam penghitungan statistik dipergunakan untuk menganalisa  pengaruh dan 
hubungan antara cara pengelolaan yang termasuk dalam kategori Aspek 
Ruhiyyah, meliputi : Visi dan Misi BMT, Kepekaan Sosial, Rasa Memiliki dan 
Pelaksanaan Syariah terhadap keputusan penanaman modal dari para nasabah. 
Untuk membantu mempecepat analisa data digunakan program pengolahan data 
komputer Statistical Product and Service Solutions (SPSS), baik secara sederhana, 
parsial maupun berganda.  
a. Uji Validitas 
Validitas adalah sifat yang menunjukkan adanya kemampuan suatu instrumen 
atau alat untuk untuk dapat mengungkapkan sesuatu yang menjadi pokok 
sasaran penelitian, dengan rumus Uji validasi sebagai berikut: 
 
                N  XT XI – ( XT) ( XI) 
r  =  
 (N  XT 2 – ( XT )2) (N  XI 2 – ( XI 2)) 
 
Keterangan : 
N = Jumlah Sample  
XT = Nilai total cara pengelolaan BMT, yang meliputi : Visi dan Misi 
BMT, Kepekaan Sosial, Rasa Memiliki dan Pelaksanaan 
Syariah 
XI = Nilai Penanaman Modal pada lembaga BMT 
 
b. Analisa Regresi dan Korelasi 
Tujuan dari analisa regresi adalah pengukuran hubungan antara variabel atau 
antar factor, dalam menganalisa dengan menggunakan regresi dan dilanjutkan 






Aspek Ruhiyyah, meliputi : Visi dan Misi BMT, Kepekaan Sosial, Rasa 
Memiliki dan Pelaksanaan Syariah terhadap keputusan penanaman modal dari 
para nasabah. 
c. Pengujian Ketetapan Model 
1. Adjusted R Square 
Salah satu piranti yang cukup dikenal dan banyak sekali dipakai adalah 
Chi-Square yaitu bentuk statistik menaksir kemungkinan (probability) 
bahwa hubungan yang telah diamati dari data yang benar-benar merupakan 
akibat dari variasi contoh didalam data dan bukan merupakan kebetulan 
(chance) saja. Logika penggunaan instrumen analisa klasifikasi silang 
statistik Chi-Square ini mempunyai 2 tujuan, yaitu : 
(1). Ditetapkannya hipotesa nol bahwa hubungan yang dimaksud tersebut 
tidak ada (nol), kalaupun ada itu semata-mata karena variasi sample-
sample saja yang selalu dapat diharapkan ada pada sejumlah sample 
yang dipilih. 
(2). Menghitung Chi Square sebagai besaran untuk mengukur kesesuaian 
antara nilai-nilai yang diamati dengan nilai-nilai anggapan tentang 
tidak adanya  hubungan sesudah (X 2) ditemukan.  
Adapun rumus untuk menghitung adalah sebagai berikut  : 
  (Y-Y) 2 / n - k - l 
Adjusted R Square   = 1-   
  (Y-Y) 2 / (n -  l) 
 
2. Pengujian - t 
Dalam analisa ini tehnik analisa variansi sekaligus dapat menentukan 
beberapa faktor atau variabel sekaligus dapat menentukan beberapa 






sama mempengaruhi satu faktor tidak bebas (dependent variabel) yang 
lain.  
Adapun langkah-langkah pengujian – t adalah sebagai berikut : 
Ho :  i = 0 (Variabel independen secara individu tidak 
berpengaruh terhadap variable dependen) 
 
Ha :  i   0 (Variabel independen secara individu berpe-
ngaruh terhadap variable dependen) 
 
 
Ho akan diterima (Ha ditolak) pada tingkat kepercayaan tertentu, jika t-
hitung lebih kecil dari t-tabel. Dengan demikian bebas ke-i yang diuji 
tidak mempengaruhi variabel tidak bebas (dependen) atau dengan 
perkataan lain variabel bebas ke-i tidak signifikans secara satatistik.  
Demikian sebaliknya, apabila Ho akan ditolak (Ha diterima) pada 
tingkat kepercayaan tertentu, jika t-hitung lebih besar dari t-tabel. 
Dengan demikian bebas ke-i yang diuji mempengaruhi variabel tidak 
bebas (dependen) atau dengan perkataan lain variabel bebas ke-i 
signifikans secara satatistik.  
Secara statistik nilai t-hitung dapat dicari dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut  : 
 i   
t-hitung  = _________ 
Se  i   
 
Sedangkan untuk   t-tabel = t /2 ; df = N-k 
 






 i   = Koefisien Regresi 
Se = Standart Eror 
 = tingkat signifikansi 
df = degree of freedom 
k = jumlah parameter 
N = Jumlah Sample 
 
 
Dasar pengambilan keputusan : 
a. Dengan membandingkan statistik hitung dengan statistik tabel. 
 Jika statistik t hitung < statistik t tabel, maka Ho diterima 
 Jika statistik t hitung > statistik t tabel, maka Ho ditolak 
 Dengan Cara Penghitungan pada Statistik Tabel 
Tingkat Signikansi (  )= 5 % 
df (derajat kebebasan)=(jumlah data) - 2  
df = (25-2)= 23 
Uji dilakukan dua sisi :  
 terdapat dalam t table dua sisi, didapat angka = 2,0687   
 Ho ditolak  Ho ditolak 
     
     
     
   Ho Diterima  
     
  -2,0687  2,0687    
     







3. Pengujian F 
Pengujian F dipergunakan untuk menguji pengaruh variabel-variabel 
independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. 
Adapun langkah-langkah pengujian – F adalah sebagai berikut : 
Ho : 1=2 =3=4=0 (berarti tidak ada berpengaruh semua 
variable bebas terhadap variable dependen) 
Ha :  12 34 0 (berarti terdapat pengaruh semua variable 
bebas terhadap variable dependen) 
 
Ho akan diterima (Ha ditolak) pada tingkat kepercayaan tertentu, jika F-
hitung lebih kecil dari F-tabel. Dengan demikian semua variabel bebas 
ke-i yang diuji tidak mempengaruhi variabel tidak bebas (dependen) 
atau dengan perkataan lain variabel bebas ke-i tidak signifikans secara 
satatistik.  
Demikian sebaliknya, apabila Ho akan ditolak (Ha diterima) pada 
tingkat kepercayaan tertentu, jika F-hitung lebih besar dari F-tabel. 
Dengan demikian semua variabel bebas ke-i yang diuji mempengaruhi 
variabel tidak bebas (dependen) atau dengan perkataan lain variabel 
bebas ke-i signifikans secara satatistik.  
Secara statistik nilai F-hitung dapat dicari dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut  : 
 
R2 / (k-l) 
F-hitung  =    ________________ 
(1-R) / (N-k) 
Keterangan  : 
R2   = Koefisien Determinasi 






N = Jumlah Sample 
Hasil Analisis Statistik 
Pengujian  t  dan F - Bagian  Analysis of Variance (ANOVA) SPSS 
Nilai Visi dan Misi 
Dari Uji ANOVA atau F-Test, didapat F Hitung adalah 4.853 dengan tingkat 
signifikansi 0,038. Karena probababilitas (0,038) lebih kecil dari 0,05 , maka 
model regresi dapat dipakai untuk melaksanakan prediksi terhadap keputusan 
penanaman modal dari nasabah.Pembahasan tentang uji ANOVA berikut yang 
dipergunakan untuk melihat lebih jauh penggunaan F-Test, tercermin sebagai 
tabel yang selanjutnya menggambarkan persaman regresi : 
Y=-( 9.393.905,660) + 65.691,593 X 
Dimana : 
Y = Penanaman Modal Investasi 
X= Penilaian kelembagaaan berupa : Pelaksanaaan Visi dan Misi 
 
Konstanta sebesar – (9.393.905,660), menyatakan bahwa jika tidak ada sikap 
nasabah terhadap penilaian pelaksanaan : visi dan misi BMT dari investor ,  maka 
minat penanaman modal Investasi pribadi nasabah berada dibawah yang 
diharapkan yaitu sebesar negatip Rp. 9.393.905,660. 
Koefisien regresi sebesar Rp. 65.690,593 menyatakan bahwa setiap penambahan 
dalam perhitungan sikap nasabah untuk penilaian pelaksanaan : visi dan misi 
BMT, sebesar 1 satuan skor-perhitungan akan meningkatkan penanaman modal 
nasabah sebesar :  Rp. 65.690,593. 
Nilai Rasa Memiliki 
Dari Uji ANOVA atau F-Test, didapat F Hitung adalah 6,073 dengan tingkat 
signifikansi 0,022. Karena probababilitas (0,022) lebih kecil dari 0,05, maka 
model regresi dapat dipakai untuk melaksanakan prediksi terhadap keputusan 






dipergunakan untuk melihat lebih jauh penggunaan F-Test, tercermin sebagai 
tabel yang selanjutnya menggambarkan persaman regresi : 
Y=-( 7.777.668,062) + 61.379,907 X 
Dimana : 
Y = Penanaman Modal Investasi 
X= Penilaian kelembagaaan berupa : Pelaksanaaan Rasa Memiliki 
 
Konstanta sebesar – ( 7.777.668,062) menyatakan bahwa jika tidak ada sikap 
nasabah terhadap penilaian pelaksanaan : Rasa Memiliki BMT dari investor ,  
maka minat penanaman modal Investasi pribadi nasabah berada dibawah yang 
diharapkan yaitu sebesar negatip Rp.  7.777.668,062. 
Koefisien regresi sebesar Rp. 61.379,907 menyatakan bahwa setiap penambahan 
dalam perhitungan sikap nasabah untuk penilaian pelaksanaan : visi dan misi 
BMT, sebesar 1 satuan skor-perhitungan akan meningkatkan penanaman modal 
nasabah sebesar :  Rp. 61.379,907. 
Dari Uji ANOVA atau F-Test, yang  tidak lain adalah model regresi, dapat 
dipakai untuk melaksanakan prediksi nilai Rasa Memiliki terhadap keputusan 
penanaman modal dari nasabah.Pembahasan tentang uji ANOVA yang berfungsi 
menguji Hipotesis untuk penelitian ini menunjukkan bahwa : Koefisien regresi 
signifikans atau penilaian pelaksanaan : Rasa Memiliki BMT berpengaruh secara 
signifikansi terhadap keputusan penanaman modal nasabah. 
 
Nilai Kepekaan Sosial 
Dari Uji ANOVA atau F-Test, didapat F Hitung adalah 5,492 dengan tingkat 
signifikansi 0,028. Karena probababilitas (0,028) lebih kecil dari 0,05 , maka 
model regresi dapat dipakai untuk melaksanakan prediksi terhadap keputusan 
penanaman modal dari nasabah.Pembahsan tentang uji ANOVA berikut yang 
dipergunakan untuk melihat lebih jauh penggunaan F-Test, tercermin sebagai 






Y=-( 31.218.155,710) + 142.943,983 X 
Dimana : 
Y = Penanaman Modal Investasi 
X= Penilaian kelembagaaan berupa : Pelaksanaaan Kepekaan Sosial 
 
Konstanta sebesar – (31.218.155,710), menyatakan bahwa jika tidak ada sikap 
nasabah terhadap penilaian pelaksanaan : Kepekaan Sosial BMT dari investor ,  
maka minat penanaman modal Investasi nasabah berada dibawah yang diharapkan 
yaitu sebesar negatip Rp. 31.218.155,710. 
Koefisien regresi sebesar Rp. 142.943,983 menyatakan bahwa setiap penambahan 
dalam perhitungan sikap nasabah untuk penilaian pelaksanaan : visi dan misi 
BMT, sebesar 1 satuan skor-perhitungan akan meningkatkan penanaman modal 
nasabah sebesar :  Rp. 142.943,983. 
Dari Uji ANOVA atau F-Test, yang  tidak lain adalah model regresi, dapat 
dipakai untuk melaksanakan prediksi nilai kepekaan sosial terhadap keputusan 
penanaman modal dari nasabah.Pembahasan tentang uji ANOVA yang berfungsi 
menguji Hipotesis untuk penelitian ini menunjukkan bahwa : Koefisien regresi 
signifikans atau penilaian pelaksanaan : kepekaan sosial BMT berpengaruh secara 
signifikansi terhadap keputusan penanaman modal nasabah. 
 
Nilai Sistem Syariah 
Dari Uji ANOVA atau F-Test, didapat F Hitung adalah 4.694 dengan tingkat 
signifikansi 0,041. Karena probababilitas (0,041) lebih kecil dari 0,05 , maka 
model regresi dapat dipakai untuk melaksanakan prediksi terhadap keputusan 
penanaman modal dari nasabah.Pembahasan tentang uji ANOVA berikut yang 
dipergunakan untuk melihat lebih jauh penggunaan F-Test, tercermin sebagai 
berikut  : 
Tabel selanjutnya menggambarkan persaman regresi : 







Y = Penanaman Modal Investasi 
X= Penilaian kelembagaaan berupa : Pelaksanaaan Sistem Syariah 
 
Konstanta sebesar – (12.000.000), menyatakan bahwa jika tidak ada sikap 
nasabah terhadap penilaian pelaksanaan : visi dan misi BMT dari investor ,  maka 
minat penanaman modal Investasi nasabah berada dibawah yang diharapkan yaitu 
sebesar negatip Rp. 12.000.000,-. 
Koefisien regresi sebesar Rp. 77.702,910 menyatakan bahwa setiap penambahan 
dalam perhitungan sikap nasabah untuk penilaian pelaksanaan : Sistem Syariah 
BMT, sebesar 1 satuan skor-perhitungan akan meningkatkan penanaman modal 
nasabah sebesar :  Rp. 77.702,910,-. 
Dari Uji ANOVA atau F-Test, yang  tidak lain adalah model regresi, dapat 
dipakai untuk melaksanakan prediksi nilai system syariah terhadap keputusan 
penanaman modal dari nasabah.Pembahasan tentang uji ANOVA yang berfungsi 
menguji Hipotesis untuk penelitian ini menunjukkan bahwa : Koefisien regresi 
signifikans atau penilaian pelaksanaan : penerapan sistem syariah BMT 
berpengaruh secara signifikansi terhadap keputusan penanaman modal nasabah. 
 
Rekomendasi 
Keberlangsungan hidup dan berfungsinya dengan baik sebuah 
kelembagaan BMT, yang sekarang di Indonesia telah berjumlah 10.000 lembaga 
sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi pengusaha mikro (kecil bawah), 
kecil dan menengah, sangat ditentukan oleh formulasi pencapaian tingkat 
kesehatan BMT, agar mampu memberikan perasaan aman baik bagi kelembagaan 
BMT sendiri maupun bagi para nasabahnya, penelitian ini berharap  pola 
pendekatan penelitian kesehatan BMT terutama aspek Ruhiyyah untuk dapat 






lingkungan lembaga BMT se-Indonesia, direkomendasikan untuk dilaksanakan 
penilaian Aspek Ruhiyyah dari nasabah terhadap pengelola BMT.  
Keberadaan penelitian ini dapat pula dijadikan model pengawasan 
pengelolaan BMT secara proporsional meliputi : pengelola, pengawas maupun 
pengurus yang memegang tinggi amanah, dapat melaksanakan fungsi kerja 
masing-masing elemen di lingkungan kelembagaan BMT. 
 Penelitian terhadap tingkat kesehatan BMT dapat pula memberikan potret 
Lembaga Keuangan Mikro sebagai perwujudan lembaga keuangan sistem kedirian 
Desa yang berbasis Balai Usaha Mandiri Terpadu (BMT) di tanah air yang 
mempunyai kesulitan dalam memberikan bentuk kepercayaan pada kreditur baik 
secara kelembagaan maupun perseorangan. 
Memberikan sebuah alternatip pengawasan terhadap pengelolaan maal di 
BMT, mengingat penelitian ini melibatkan partisipasi masyarakat terutama 
nasabah untuk menilai bentuk transparansi pengelolaan, sesuai dengan penilaiaan 
lembaga mulai dari proses menerima titipan Bazis dari dana zakat, infaq dan 
shodaqoh serta mendistribusikan pada pihak yang berhak menerimanya, sehingga 
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